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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji bagi Allah SWT yang Maha Esa,

han yang Maha Pengasih lagi Maha Penyanyang atas segala Rahmat dan

SHINY!Iw eydioyeH o

&arunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya

A

s‘%lawat beserta salam penulis hadiahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
@I'ah menuntun kita ke alam yang berilmu pengetahuan seperti yang Kita rasakan
saat ini.

Skripsi ini  dengan judul “Ekspektasi Orang Tua Terhadap
Pembelajaran Bagi Anak Usia Dini Dan Kaitannya Dengan Kurikulum
TK/RA”, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu

persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

[
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak

e[S 21¥19

rﬁemperoleh motivasi, bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, baik secara

R

Iglgsung maupun tidak langsung. Terutama dari kedua orang tua penulis yang
=
gangat dicintai, kepada Ayahanda Tamrin Molok dan Ibunda Justati yang selalu
w»

tﬁ'émberikan doa, dukungan moral, motivasi, semangat dengan penuh Kkasih
Q

sc?yang, serta bantuan materi sehingga penulis bisa menyelesaikan perkuliahan dan
=

@nulisan skripsi ini.Oleh sebab itu, di sini penulis ingin menyampaikan rasa

u

@rmat dan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada :
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Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terimakasih
atas segala dukungan dan bantuan yang telah diberikan untuk membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah membalas semua kebaikan kalian dan memberikan

NnAliw eydio fey @

l§berkahan, mendapat keridhoan dari Allah SWT. damiin yaa rabbal aalamiin.
@Iain itu penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan.
%eh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak untuk
rgq;:ienyempurnakan skripsi ini sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

c
membacanya.

Pekanbaru, 10 Januari 2021

Penulis,

Mona Fairus
NIM 11710924477
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Alhamdulillahirabbil’alamin...
Ya Allah sepercik ilmu telah engkau karuniakan kepadaku
Hanya puji syukur yang dapat ku persembahkan kepada-mu
Hamba hanya mengetahui sebagian ilmu yang ada kepada-mu

(Q-S Ar-Rum:41)

—Terimakasih kepada allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, nikmat

serta karunianya sehingga sebuah karya yang sederhana ini berhasil penulis

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

selesaikan.
Alhamdulillah......
Amanah ini usai sudah dengan berbagai suka dan duka
Serta do’a, usaha dan kesabaran yang mengiringi

Ayahanda dan Ibunda tersayang.....

lautan kasihmu hantarkan aku ke gerbang kesuksesan
Tiada kasih seindah kasihmu
Tiada cinta semurni cintamu

Ayahanda dan Ibunda tersayang.....

Dalam setiap langkahku ada tetesan keringatmu
Dalam cintaku dan Do’a tulusmu
Semoga Allah membalas budi jasamu
Aamiin aamiin ya rabbal’alamiin
Dengan rasa syukur yang teramat dalamm,
Penulis persembahkan sebuah karya yang sederhana ini untuk

Semua yang tersayang....
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Mona Fairus, (2021):Ekspektasi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Anak
© Bagi anak Usia Dini Dan Kaitannya Dengan
= Kurikulum TK/RA

=

(= Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekspektasi orang tua terhadap

apak anak usia dini yang berkaitan dengan kurikulum TK/RA. Pertanyaan yang
ingin dijawab dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana ekspektasi (harapan)
@fang tua terhadap pembelajaran bagi anak anak usia dini dan kaitannya dengan
karikulum TK/RA. Penelitan ini merupakan penelitian library research dengan
rifengambil objek penelitian dari buku-buku yang memperkuat bahwa dalam
kgrikulum ~ TK/RA  membuat ekspektasi (harapan) orang tua terhadap
belajaran anak anak usia dini menjadi lebih kuat dengan adanya kurikulum
pendidikan Islam tersebut. Sumber keperpustakaan dibagi menjadi dua yaitu
sumber primer dan sekunder. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh yaitu: 1. Reduksi data. 2. Penyajian data. 3.
Penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Kurikulum Islam
mengarah kepada pembentukan karaktek, dimana ekspektasi orang tua terhadap
TK/RA pembentukan karakter bisa meningkatkan potensi spiritual sekaligus
membentuk anak anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa Tuhan
yang Maha Esa yang memiliki akhlak mulia, yang berkaitan dengan etika, budi
pekerti, dan moral anak anak usia dini dalam kepribadian diri. 2. Kurikulum
TK/RA mengarah kepada pembekalan pengetahuan, dimana ekspektasi orang tua
terhadap pendidikan Islam bisa membekali anak anak usia dini dengan beberapa
pembekalan. Kurikulum pendidikan Islam pembentuk profesionalitas yaitu
enggambarkan bagaiamana pentingnya peranan guru dalam memberi ilmu
[gngetahuan kepada anak anak usia dini.

A[S] @

ata Kunci: Ekpektasi Orang tua, Kurikulum TK/RA

viii
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ABSTRACT

Mona Fairus, (2021): Parents' Expectations on Child Learning for Early
Childhood and Its Relation to the Kindergarten / RA
Curriculum

This research aimed at determining parents' expectations on early childhood
Relation to the Kindergarten / RA Curriculum. The questions to be answered in
this research were “What were the parents' expectations on early childhood
learning?” and “what was its relationship to the Kindergarten / RA Curriculum?”.
It was a library research, and it took the object of research from books
strengthening that Kindergarten / RA curriculum makes parents' expectations on
early childhood learning stronger with the existence of Kindergarten / RA
curriculum. Library sources were divided into two—primary and secondary data
sources. Data analysis was the process of systematically searching for and
compiling the obtained data, namely: 1. Data reduction aimed at simplifying the
collected data. 2. Data display was done to analyze the problem so that it was easy
to find a solution. 3. Conclusion drawing aimed at concluding the data obtained
from the validity of the research findings. The findings showed that: 1. Islamic
curriculum led to the formation of character that parents' expectations on Islamic
education in building character could increase their spiritual potential as well as
making believers and devoting to God Almighty who had noble morals related to
ethics, manners, and morals of early childhood in self personality; 2. Kindergarten
/ RA curriculum led to provision of knowledge. 3. Islamic education curriculum in
building the professionalism described how important the role of the teacher was
in providing knowledge to early childhood.

Keberds: Pdrents’ Expectations, in kindergarten / RA curriculum
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BAB |

PENDAHULUAN

-LATAR BELAKANG

Peran orang tua merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan

NIiN Ptw ejdio yeH o

@ak, terutama anak anak usia dini. Orang tua tuntut harus mampu memposisikan
%ri sebagai pengajar dan pendidik bagi anak dengan harapan mendapatkan anak
)zafljng kelak akan menjadi generasi penerus yang baik. Peran orang tua merupakan
pcerilaku yang berkenaan dengan orang tua dalam memegang posisi tertentu dalam
keluarga yang didalamnya berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing, dan
pendidik bagi anak. Tugas atau peran orang tua terhadap anak adalah memberi
pendidikan dan pembinaan terutama pendidikan yang sifatnya membentuk
kepribadian anak yang kelak akan menjadi bekalnya di masa yang akan datang.
Peranan orang tua tidak hanya memberikan berupa ilmu pengetahuan saja
r&%lainkan juga ilmu agama.

Kurikulum TK/RA merupakan seluruh usaha atau kegiatan sekolah untuk

[SI @1

erangsang anak supaya belajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Anak tidak

use

ya terbatas belajar dari apa yang diberikan di sekolah saja. Seluruh

iR

u

ngembangan aspek fisik, intelektual, sosial maupun emosional. Kurikulum

erupakan sebuah gagasan yang dirancang dengan baik, dan pembelajaran

ABS19%

rﬁerupakan wujud realisasi dari gagasan. Maka tidak ada berhentinya sebuah
W

Ig,_mbaga mengembangkan inovasi-inovasi terkait tujuanpendidikan dan demi

ue

mencerdaskan anak bangsa, terutama pada Pendidikan Anak Usia Dini.

eIy Wisey] Jrrek
H
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Ekspektasi (harapan) adalah keinginan atau angan-angan yang akan

d10 YeH 0

capai, harapan tidaklah berguna apabila tidak diiringi dengan usaha yang

ntap. Oleh sebab itu, al-Qur’an telah memberikan informasi penting kepada

11 e)

manusia khususnya umat Islam agar menjaga dan memelihara anak dengan
(&=
@mberikan gizi terbaik bagi kelangsungan dan perkembangannya sebagaimana

ﬁ’man Allah dalam surat al-Bagarah ayat 233:

.S

-

RS

k3
\
°
\

Ge3353 5835, A 25054))

sl 4 ’3}33; Ny Laads, 34015 4Lat
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya.*

Ketika orang tua menginginkan harapan Yyang terhadap

tinggi

perkembangan anak, maka mesti mempersiapkan segala baik secara fisik maupun
W

sgcara mental demi kemajuan dan perkembangan anak sejak anak lahir, sekolah,
(¢)
hzngga dewasanya, karena pada hakikatnya Islam sangat menekankan kemampuan

o]
éang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagaimana sabda rasulullah saw:
(o)

2 o - z w2 % W .. 8 T, 27 I 8 2
4.3\},4;3: 5\ &l 5\ 43\:;.@: é\j.gb coj”.iag.“ LSLG ..U}_i 9;3.» :}f

Setiap anak yang lahir berada dalam keadaan fitrah (suci), maka orang
tuanya lah yang akan menjadikannya Yahudi, Nashrani, atau Majusi.

! Maghfirah Pustakan, Al-Qur’an dan Terjemah, ( Jakarta, 2006), him 37

Abul Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asgalani (w. 852 H),
Ithraf al-Musnid al-Mu 'tali bi Athraf al-Musnad al-Hanbali, Hadis ke 1431, Juz 2, (Bairut: Dar
Iggu Katsir, t.th), him. 11, lihat juga dalam Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihagi, As-
Sgnan al-Kubra wa fi Dzaulih al-Jauhar al-Naqyi, Hadis ke 12498, Juz 6, Cet. 1(Hiderabad:
lgajlis Dairah Ma’arif al-Nizhomiyah al-Kainah, 1344 H), him. 202

@) ng jo Ajrsiaarupn
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Makna dari hadis ini masa depan seorang anak yang baru saja lahir berada

angan orang tua, karena orang tualah yang akan menetukan akan membimbing

1810 jeH O

kemana anak tersebut, dengan bimbingan dan mendidik anak anak yang dari tidak

mengerti apa-apa menjadi manusia yang akan memilki kepribadian yang akan
(&=
(Ebentukan oleh didikan dan bimbingan dari orang tua anak tersebut. Jika orang

tﬁé membimbing dan mendidik anak ke arah yang lebih baik dengan mengikuti
2]
@ran ajaran agama maka anak tersebut akan memilki masa depan yang

rﬁémbawa ke arah yang baik pula sebaliknya demikian jika orang tua tidak bisa
ﬁembimbing dan mendidik anak anak ke arah yang baik maka masa depan yang

baik akan sulit di dapatkan oleh anak anak tersebut.

Pada hakikatnya, harapan orang tua memasukkan anaknya sekolah taman
kanak-kanak atau pendidikan anak usia dini adalah agar anak bisa baca, tulis, dan
hitung, dan harapan menyekolahkan anaknya ke TK adalah untuk melatih anak supaya

mandiri dan melatih anak supaya disiplin, untuk melatih anak menjadi anak yang
(@)
frakhlakul karimah dan mendidik anak untiuk menjadi anak yang soleh dan solehah, dan
)
(¢)
jgga melatih aspek-aspek perkembangan yang ada pada anak. Harapan orang tua

o]
térsebut tentu sejalan dengan yang diinginkan oleh ajaran Islam sebagaimana
(o)

dglam firman Allah dalam surat al- ‘4/aq ayat 1-5:

S 2 (¢) i e (o3l () 58V i 18(1) e G GuifT GIA( ) B1R ol 2 2, 1A
(gl

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan, Dia
telah mencptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmu
lah yang Maha Mulia, Yang mengajarkan manusia dengan galam (pena),
Yang mengajarkan manusia dari apa yang tidak diketahuinya.?

*Ibid., him 597

e1y wisey juredg uejng jo z(uﬁggAg
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Dari ayat di atas, dipahami bahwa harapan orang tua terhadap anak-

Z10)eH 0

aknya mesti digiring kepada ilmu pengetahuan yakni agar ia pandai membaca,

rhitung, sekaligus memiliki akhlakul karimah atau budi pekerti yang sesuai

1B e)

dengan tatanan nilai-nilai ketuhanan. Orang tua yang bijak akan membantu anak

n

@ik mengembangkan bebagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-
rﬁ?ai moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif bahasa, fisik/motorik
l%mandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.*
;;? Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
igi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.”

Tujuan kurikulum di TK adalah membantu anak didik mengembangkan
berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama,
sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk

rﬁ%masuki pendidikan dasar.®

Kurikulum adalah suatu pembelajaran yang terarah dan terencana dan

[SI @1

@ngaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan

sabagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

u

ndidikan tertentu.

2

J0 A31819

*Erhamwilda, “Studi tentang Harapan Orang Tua dalam Pembinaan Anak pada TK”,
cgfam e Jurnal Unisba. ac. id, Volume XXIII No. 2, (Bandung, April-Juni 2007), him 13

-~ SAli, Nugraha, Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
@ndidikan Anak usia Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015),

1
EIH] ®Basuki, Pengembangan Model Pembelajaran Membaca dengan Pelabelan Objek Sekitar
(;P;OS) untuk Murid Taman Kanak-kanak , (Yogyakarta: Budi Utama, 2015), him 120

ey WIse) J



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z

)

?-;l&

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

£
]

k()

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

5
©
A
W
= Harapan orang tua dalam menyekolahkah putra putrinya dengan baik,
(@)
y:g'kni menuntut anak-—anak lebih banyak diajarkan membaca, menulis dan
W
bgrhitung bahkan hampir di setiap sekolah pendidikan usia dini pasti

mendambakan dan mengnginkan anak-anaknya pandai membaca, bercerita
(gngan baik, dan berhitung dengan cepat (istilahnya adalah Calistung = baca,
rﬁénulis, berhitung) di mana anak -anak yang berumur 5-6 tahun, yang akan
t%emasuki dunia pendidikan anak usia dini memperoleh pengembangan aspek—
zis?pek kepribadian yang berupa perangsangan untuk melahirkan perilaku moral
actau akhlak yang baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-hadis dan harapan
orangtua menyekolahkan anaknya ke TK juga untuk melatih anak supaya mandiri
sejak lahir dan melatih anak suapaya disiplin, dan mendidik anak untuk menjadi
anak yang soleh dan soleha, dan juga melatih aspek-aspek perkembagan yang ada
pada anak. Dan kepribadian yang mengarah kepada dua sumber pendidikan Islam

inilah yang kadang terkesan menjadi terabaikan.

Kecenderungan-kecenderungan serta hasrat keinginan orang tua yang

jels

o

Regitu mendambakan anaknya bisa membaca, menulis, dan berhitung, serta
w

I‘%rapan orang tua menyekolahkan anaknya ke TK adalah melatih anak supaya

r&enjadi mandiri dan disiplin, melatih menjadi anak yang berakhlakul karimah dan
r;;éndidik menjadi anak yang soleh dan soleha, dan juga melatih aspek-aspek
%kembagan yang ada pada anak, dan menginginkan anak-anak menjadi orang
ﬁng berkepribadian sempurna, inilah menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis
W

htuk mengajukan judul proposal ini dengan “Ekspektasi Orang Tua terhadap

eIy WISe)] JireAg uej
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©

A

Q

Pembelajaran bagi Anak Usia Dini dan Kaitannya dengan Kurikulum
(@)

TK/RA”.

W

B. Alasan Memilih Judul

;: Alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di atas adalah:
(&=

=> 1. Sebagai seorang muslim, setiap orang tua pasti mendambakan
= keberhasilan anaknya dalam pembelajaran yang sesui dengan
2]

Q’;’ kurikulum pendidikan Islam.

E;? 2. Kajian tentang ekspektasi orang tua yang dikaitkan dengan kurikulum
c

pendidikan Islam tentu menjadi sebuah terobosan untuk mengetahui

aspek-aspek pendidikan Islam yang selalu menggiring pelajar kepada

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

pembentukan akhlakul karimah.
3. Sepengatahuan penulis judul ekspektasi orang tua terhadap
pembelajaran bagi anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum
pendidikan Islam belum ada yang meneliti.
4. Sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syaarif Kasim
Riau, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini karena

berhubungan erat dengan ilmu yang diperoleh penulis.
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©
A
m -
€. Penegasan Istilah
(@)
'§ 1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum berarti rancangan pengajaran yang berisi sejumlah mata

gelajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai syarat untuk

n$gljwe

@nyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.’

w . :
— 2. Pengertian Ekspektasi

2]

Q’f Secara etimologis, kata ekspektasi berasal dari kata expectation dalam

l%l]hasa inggris yang berarti harapan.Menurut Boeree, ekspektasi adalah sebagai
scebuah kesenangan yang tidak kosntan, yang muncul dari gagasan mengenai suatu
di masa depan atau masa lalu tentang masalah yang kadang dikhawatirkan (ketika
kita mendeteksi kemungkinan kesenangan dalam situasi tidak tertentu yang
berlawanan, maka kita merasakan harapan).® Dalam judul proposal ini ekspektasi
yang diharapkan adalah keinginan orang tua terhadap anak-anak agar kelak di
masa depannya terbina melalui kurikulum pendidikan Islam yang sesuai dengan

@nginan orang tua dan Al-Qur’an.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana ekspektasi (harapan) orang tua terhadap

pembelajaran bagi anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum TK/RA?

"Lismina, Pengembangan Kurikulum di Sekolah Dan Perguruan Tinggi, (Sidoarjo: Uwais
Idspirasi Indonesia, 2017), him 5

8Gayatri Sukmaningtyas, Sikap dan Ekspektasi Mahasiswa Non Kependidikan Program
ofesi Keguruan IKIP PGRI Semarang terhadap Profesi Guru, (Semarang:UNNES, 2010), him

RIS JO AJISIdATU) DIWER]S] 33
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui harapan orang tua tentang pembelajaran, materi
pembelajaran bagi pendidikan anak usia dini dan kaitannya dengan

kurikulum pendidikan Islam.

. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Peneliti
Berguna untuk mengembangkan secara teori tentang kemampuan
afektif, kogntif dan profesionalitas sebagai pendidik Islam khususnya di
bidang pendidikan anak usia dini serta melatih kemampuan peneliti
dalam menghubungkan teori-teori pendidikan yang ada dalam dua
sumber utama kurikulum pendidikan Islam yaitu al-Qur’an dan al-hadis.
b. Bagi Masyarakat
Berguna untuk menjembatani dan mengenalkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan anak usia dini sesuai
harapan orangtua, kelak mengetahui cara mengembangkan keterampilan,
kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki anak dalam pencapaian
pendidikan yaitu terbentuknya kepribadian utama (akhlakul karimah)
c. Bagi Orang Tua
Berguna untuk mengetahui harapan-harapan atau ekspektasi
terrhadap pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum
TK/RA sesuai dengan dengan harapan-harapan orang tua pada kurikulum

tersebut terhadap anak anak usia dini.
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KAJIAN TEORI

- Ekspektasi Orangtua dan Pembelajaran
1. Pengertian Ekspektasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata harapan bersal dari kata

SNS NIN P1w e}dio yeH o

@rap yang bearti keinginan supaya sesuatu terjadi.’Menurut Mustopo, yang
@(utip dari Radhiyah, menjelaskan bahwa setiap manusia mempunyai harapan
dcan biasanya harapan sesuai dengan pengetahuan, pengalaman, lingkungan hidup
dan kemampuannya.'°Eskpektasi merupakan keyakinan konsumen bahwa sebuah
produk memiliki atribut atribut tertentu yang diinginkan.™

Harapan adalah suatu keinginan atau suatu harapan yang Kita capai
kedepannya. Tentunya mencakup rencana-rencana dan keinginan-keinginan
yang kemudian ditempuh melalui pengetahuan dan pengalaman,setahap demi
setahap sehingga tercapaulah rencana dan keinginan di masa lalu menjadi
kenyataan. Ekspektasi menurut istilah adalah harapan besar yang dibebankan
pada sesuatu yang dinggap akan mampu membawa dampak yang baik atau
lebih baik. Harapan adalah apa saja yang pengguna pikirkan harus disajikan
oleh penyedia jasa. Harapan sendiri tidak muncul dengan begitu saja, atau

juga bukan merupakan prediksi dari apa yang akan disediakan oleh penyedia

jasa.

’Radhiyah, Bustan dkk, “Harapan Orang Tua dalam Mendidik Anak Usia Dini, dalam
rnalAl-Azhar Indonesia Seri Humanior, Volume 3, Nomor 2, (September 2015), him 161

19Radhiyah, Bustan dkk, Op Cit. him 161

“'Tjiptono dan Chandra, Service, Quality, dan Satisfaction, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
16), him 215
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Dari beberapa pengertian diatas penulis menarik kesimpulan bahwa
ekspektasi merupakan apa yang dianggap paling mungkin terjadi, yang
merupakan kepercayaan yang berpusat pada masa depan, realsitis atau tidak
realistis tentang perilaku atau kinerja seseorang yang sifatnya tuntutan, atau
suatu perintah.

2. Ekspektasi Orang Tua Terhadap Pembelejaran Bagi Anak Usia Dini

Ekspktasi orang tua terhadap pembelajaran anak di usia dini tentunya

y eYsnS NN M!lw ejdio yeH @

ngat besar terhadap anak ankaknya diusia dini ini, terutama pencapaian anak

neg

anak yang sukses dalam prestasi, keyakinan beragama, dan pemenuhan kebutuhan

hidupnya. Pada dasarnya setiap orang tua tentu memiliki harapan yang terbaik

untuk anaknya. Berikut beberapa ekspektasi orang tua terhadap pembelajaran bagi
anak usia dini :

a. Anak anak di usia dini diharapkan bisa membaca, menulis, dan
berhitung untuk ukuran awal pembelajaran yang akan dijalani oleh anak
anak usia dini.

b. Anak anak usia dini diharapkan bisa mengembangkan berbagai potensi
yang mereka miliki baik potensi psikis maupun fisik yang meliputi nilai
nilai moral, nilai nilai agama, bersosialisi terhadap lingkungan,
kemandirian dan kedisiplinan, dan mengembangkan seni yang dimiliki
oleh anak anak di usia dini tersebut.

. Anak anak diusia dini harus lebih banyak mendapatkan materi yang

bersifat pengembangan kognitif.

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§
o
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©
A
Q?JT d. Orang tua juga berharap terhadap metoda belajar sambil bermain,
'% karena pembelajaran tersebut tidak memberikan rasa jenuh terhadap
; anak usia dini.
;:_c: . Pembelajaran seharusnya tidak lebih banyak menghabiskan waktu di
g dalam kelas maupun di luar kelas, pembelajaran seharusnya lebih
(C’) seimbang belajar di dalam kelas begitu belajar diluar Kkelas.
:’f Pembelajaran di dalam kelas lebih cenderung pada aspek membaca,
;;? menulis, dan berhitung. Sedangan pembelajaran di luar kelas lebih
= cenderung bermain sambil belajar minat bakat dari anak anak di tahap

usia dini.

. Orang tua berharap terhadap guru vyaitu lebih sabar dan talenta
menghadapi anak anak di usia dini, karena anak anak diusia dini lebih
cenderung memiliki rasa bosan terhadap pembelajaran yang monoton,
oleh karena itu guru guru lebih banyak mengembang kreativitasnya.

%
% Mengacu pada Pemendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang standar Pendikan
amak anak usia dini (PAUD), perkembangan anak usia dini (AUD) mencakup

Rue|

pek pemahaman nilai nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan social-

osional. dengan adanya ekspektasi orang tua tersebut dengan pembelajaran

BAang) o

ak anak usia dini peran pendidikan sangat penting dan sangat diperlukan dalam

aya pengembangan potensi anak usia dini.*?

£is

2Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2019.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
mor 58 Tahun 2009 Tentang Standar PAUD. Jakarta.

eIy wisey] Ji@Agluejng jo
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©
A
QO
= Ekspetasi yang diharapkan orang tua terhadap anak anak di usia dini yaitu
(@)
Tﬁémiliki kecerdasaran yang tinggi, dan memiliki kematangan emosial yang
QO
matang diantara kecerdesan tinggi yang dimiliki anak anak memiliki ciri di
a%’taranya sebagai berikut :
(&=
Z a. Memiliki kelincahan dalam berpikir seperti seperti tanggap terhadap
N sesuatu, memiliki daya ingat yang baik dan efektif dan walaupun masih
g kecil dapat berkosentrasi dalam waktu lama pada hal hal yang menarik
x minat mereka.
® b, Mempunyai semangat bersaingan yang tinggi, memiliki keinginan besar
X untuk selalu lebih baik, mampu memotivasi diri sendiri.
©  c. Cepat menemukan perbedaan perbedaandan mudah menangkap sesuatu
= yang tidak biasa.

d. Dapat menggunakan kesadaran yang tinggi untuk mengumpulkan
informasi dengan cepat dan hal ini memungkinkannya untuk cepat
belajar dari pengalaman termasuk meniru perilaku orang lain.

e. Memiliki kepekaan yang tinggi, lebih reponsif dan membutuhkan
pendekatan yang lembut dan pujian yang cukup, juga memiliki empati
yang baik.

f. Keinginan belajar yang tinggi dari sumber apapun.

g. Memiliki rasa ingin tahu yang besar melalui pertanyaan pertanyaan yang
di keluarkan secara aktif dan berkesinambungan.

h. Kemampuan bertahan menghadapi frustasi.

i. Mampu mengandalikan diri, mengatur suasana hati dan menjaga beban

2 stress agar tidak melumpuhkan kemampuan berpikir.

% J. Mempunyai latar belakang membaca yang cukup.

o Ekspektasi ini perlu dikaji karena jika harapan orang tua terhadap
o5}

@.mbinaan anak anak usia dini lebih terfokus pada pengembangan salah satu
(o)

is ek kecerdasan saja, dan mengabaikan kecerdasan yang lain, tentu bangsa ini
%an kekurangan orang orang yang mampu bersaing saat dewasanya. Jika anak
w»

@'ak usia dini lebih banyak di tekan untuk bisa membaca dan menulis saja, anak
Q

@ak akan kehilangan kreativitas, akan terusik rasa ceria dan kenikmatannya untuk

n

b;?rmain, sebagai salah satu arena pengembangan kreativitas. Sebagian orang tua

u

renyatakan salah satu tujuan memasukkan anaknya ke salah satu satuan

eIy Wisey] Jrrek
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geH O

didikan (sekolah) adalah agar anak anak bisa baa, tulis, dan hitung. Sebaliknya

ngat sedikit orang tua yang tidak menyatakan baca, tulis, dan berhitung sebagai

e18l19o

\E

juannya, karena pada dasarnya harapan orang tua tersebut berbeda dengan

tsjuan pembelajaran anak anak diusia dini yaitu membantu meliputi nilai nilai
(&=
IE)ral dan nilai nilai agama, social emosional, kognitif bahasa, fisik/motoric,

@mandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.
2]
L

@’. Kurikulum

neiy

.1. Pengertian Kurikulum
Kurikulum dalam bahasa Yunani berasal kata curir, artinya “pelari”, dan
curer, artinya “tempat terpacu”.13
Didalam Undang-undangRI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 19 (UU RI No 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 9) dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
(Z%n pengaturan mengenai tujuan isi, dan bahan pelajaran seta digunakan cara yang
(ggunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
rgencapai tujuan pendidikan.'*

Pengertian kurikulum berasal dari bahasa Latin yang berarti jalan atau arena

®N dru

rlombaan yang dilalui oleh kereta. Istilah ini di adopsi dalam bidang

I

ndidikan, sehingga mengandung pengertian kumpulan mata pelajaran yang

rus diajarkan guru atau dipelajari subyek didik, atau kumpulan mata pelajaran

BISHA

BAli, Nugraha, dkk, Kurikulum bahan Belajar TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011),
1.3
“Lismina Op Cit. him 2-3

eIy wiIsey] Jjire&g uejng jo
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HeH o

g ditetapkan sekolah untuk dipelajari oleh subyek didik agar lulus dan

£9)

mperoleh ijazah.’®

Pengertian kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) TK adalah

lw e}d

ls__birikulum operasional yang disusun dan dilaksankan di TK yang sesuai dengan

- 6
Igndisi daerah dan kebutuhan anak.!

0))
=
(7))

@alah suatu perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi, dan bahan

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian kurikulum

Ri?lajaran dan disusun dan dilaksana di TK yang sesuai dengan kondisi daerah
tgrsebut dana kebutuhann anak.

2. Kurikulum RA/TK

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 77B ayat
(1) telah disebutkan bahwa dalam struktur kurikulum merupakan
pengorganisasian kompetensi inti, kompetensi dasar, muatan pembelajaran, dan

beban belajar pada setiap satuan pendidikan dan program pendidikan. *’

a. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan peserta didik

merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi perkembangan perserta didik

AJisI9ATU) DTWIR[S] 3)B}S

>Razalim, Thaib, “Inovasi Kurikulum dalam Pengembangan Pendidikan ”,dalam Journal
Egukasi, Volume 1, nomor 2, (July 2015), him 218

w ®Djrektorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jendral Pendidikan Anak
Wsia Dini Dan pendidikan Masyarakat Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis
Renyelemggaraan Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Pendidikan Masyarakat Kementrian pendidikan
n Kebudayaan, 2015), him 9

7 Suyadi dan Dahlia, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks , 2014), him

ery wisey| JIBAg @
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yang mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosialemosional, dan seni. *®
b. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai STPPA yang harus dimiliki
peserta didik PAUD pada usia 6 tahun. Secara terstruktur kompetensi ini

dimaksud mencakup beberapa hal sebagai berikut:

Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.

neiy e)sng NN Y!jlw e}dido ey @

e Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial

Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan

o Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan®®
c. Kompentensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia

Dini merupakan kompetensi yang berisikan kemampuan dan muatan
pembelajaran dalam suatu tema pembelajaran pada PAUD yang mengacu
pada Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar dibagi menjadi empat kelompok
sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut:

o Kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam

rangka menjabarkan KI-1
e Kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka

menjabarkan KI-2

311S Jo AJISIdATU) dTWR]S] d)e)S

'8 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Kerangka Dasar dan Struktur
@rikulum 2013, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2014), him 11-12

¥ Mukhamad, Hamid ,Samiaji dkk," Implementasi Kurikulum 2013 di TK Annur III
@gyakarta, dalam journal of Islamic Early Childhood Education, Vol.3, No. 2, (November 2020),
t#m 5
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e Kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka
menjabarkan KI-3
o Kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar sikap keterampilan dalam
rangka menjabarkan K1-4%
d. Indikator Pengembangan
Indikator perkembangan merupakan bentuk tanda perkembangan
yang lebih spesifik dan terukur pada satu program pengembangan untuk
membantu/menilai perkembangan peserta didik.*
e. Program Pengembangan
Kurikulum sebagai program pengembangan PAUD untuk mencapai
suatu aspek perkembangan, karenanya kurikulum memuat beberapa
program pengembangan, yaitu pengembangan nilai agama dan moral,
pengembangan motorik, pengembangan kognitif, pengembangan bahasa,
pengembangan sosial-emosional, pengembangan seni.*?
f. Muatan Pembelajaran
Muatan pembelajaran pada PAUD berisi materi-materi yang
dikenalkan kepada peserta didik sesuai dengan program pengembangan.
Muatan pembelajaran pada program anak usia dini lebih menekankan pada
pembentukan sikap, etika, pengenalan cinta tanah air.%

g. Beban Belajar
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Pendidikan anak usia dini mengikuti ketentuan dalam proses
pembelajaran di sekolah atau Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
mendapatkan beban belajar yang telah ditetapkan pemerintah dengan
menyesesuaikan kemampuan belajar anak usia dini. **

h. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik atau metode saintifik pada umumnya
melibatkan proses kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan
untuk diambil tindakan perumusan hipotesis atau mengumpulkan data.®®
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
menyesesuaikan tingkat kemampuan peserta didik agar secara aktif
membentuk dan mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan  melalui  beberapa tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkimunikasikan.?

Pendekatan sanitifik yang bertujuan untuk membangun pola
berpikir yang sistematis dengan rangkaian proses Yyang saling
berkesinambungan dari sesuatu yang ada berkembang menjadi karya nyata
sebagai hasil bentuk olah pikir tingkat tinggi.?’

Berdasarkan struktur kurikulum RA/TK diatas menulis menarik
kesimpulan bahwa sistem yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai
denga struktur kurikulum mencakup empat aspek yaitu, spiritual nilai agama

dan moral, sikap moral, ilmu pengetahuan, dan memiliki nilai keterampilan.

eIy wiIsey JrreAGue} g Jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}S

> Ibid, him 23
% Sani, Ridwan Abdillah, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,

karta: PT Bumi Aksara, 2014), him 50

2Ipid, him 14
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3. Landasan Kurikulum PAUD

Landasan utama pengembangan pembelajaran anak usia dini adalah:

a.

Landasan Filosofis

Filsafat memegang peranan penting dalam pengembangan kurikulum
karena filsafat sebagai dasar menetukan tujuan pendidikan. Filsafat
sebagai proses berpikir.

. Landasan Psikologis

Setiap anak memiliki pribadi yang unik, khas, yang memiliki bakat,
minat, kemampuan, dan kecepatan belajar yang berbeda satu dengan
yang lainnya, maka kurikulum harus memperhatikan psikologi
perkembangan anak dan psikologi belajar anak.

Landasan Sosial Budaya

Perkembangan teknologi berpengaruh terhadap perubahan soial budaya
masyarakat, hal ini mempengaruhi perubahan pola hidup dan perubahan
kehidupan social politik, maka pengembangan kurikulum harus
memperhatikannya, terutama isi kurikulum harus sejalan dengan arus
globilisasi dan teknologi.

. Landasan Perkembangan IImu Pengetahuan

Perkembangan ilmu pengetahuan semakin cepat, harus diperhatikan dan
diantisipasi oleh pengembangan kurikulum, terutama isi kurikulum
harus sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan tersebut dan
diantisipasi perubahan yang mungkin akan terjadi.

. Landasan Perkembangan Teknologi

Perkembangan teknologi begitu dahsyat beberapa decade terakhir,
terutama didominasi perkembangan dibidang transportasi, informatika,
dan teknologi media cetak.Hal ini harus diperhatikan dan diantisipasi
oleh perkembangan kurikulum, terutama isi kurikulum harus sejalan
dengan perkembangan teknologi.

Landasan Empiris

Pengembangan kurikulum harus memperhatikan fakta empiris yang
terjadi,sehingga kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan tahap
perkembangan anak, dapat dipahami guru dan oleh anak tidak terlalu
cepat tertinggal dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
tuntutan zaman, serta kondisi kekinian.

Landasan Yuridis

Tidak bisa dipungkiri bahwa penyempurnaan kurikulum di Indonesia
yang menjadi landasan utama adalah landasan yuridis, maka agar
kurikulum selalu relevan dengan tuntutan zaman harus selalu
disempurnakan dengan menagacu pada landasan yuridis, di samping
landasan filosofis, psikologis, social budaya, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta yuridis.?

gluejng jo A31SIdATU) DTWE[S] 3}€}S
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Roudlotun, Ni’mah,“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini”, dalam

urnal Pendidikan Islam Al Ulya, Volume 2, Nomor 1, (Januari-Juni 2017), him. 20-21
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Berdasarkan landasan landasan diatas penulis menarik kesimpulan bahawa

e}diojeH ©

[§mbelajaran anak anak usia dini (PAUD) memiliki ciri yang khas, pelaksaan
p?Embelajaran anak anak usia dini (PAUD) tidak dilaksanakan secara terpisah

ucntuk setiap bidangnya tetapi pengembangan tetap disajikan secara menyeluruh
=

dan terpadu sebagaimana karakteristik berpikir anak yang masih bersifat holsitik,
—
2]
%ttinya anak masih melihat segala sesuatu secara keseluruhan, tidak terpisah pisah

dah belum terfokus pada unsur unsur tertentu. Pembahasan tentang pendidikan
m

dnak anak usia dini (PAUD) tidak akan lepas dari bahasan kurikulum dan
pembelajaran. Dunia pendidikan erat kaitannya dengan kurikulum, begitupun

dengan kurikulum erat kaitannya dengan pembelajaran.

Pembelajaran anak anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
paling fundamental karena perkembangan anak anak di masa selanjutnya sangat
ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini.

%)
Rendidikan anak anak usia dini harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat
)
(¢)
tplistik-integratif agar di masa emas perkembangan anak mendapatkan stimulasi

;é.ng utuh, untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Upaya yang
d;';\‘pat dilakukan dalam rangka pengembangan potensi tersebut adalah dengan
[gogram pendidikan yang terstruktur. Komponen untuk pendidikan yang
ér'struktur yang sangat dibutuhkan adalah kurikulum karena kurikulum yang

Q
@emandu guru untuk memenuhi seluruh area belajar yang digunakan anak

n

memakai pendekatan pembelajaran yang tepat, strategi penataan lingkungan yang

ue.

sesuai untuk mendukung berkembangnya kualitas kemampuan anak sesuai dengan

eIy Wisey] Jrrek
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ap perkembangannya. Di sini guru harus memilki visi yang kuat tentang apa

108eH ©

yang ingin dikembangkan oleh anak, pengetahuan dan keterampilan yang dapat

el

dipelajari anak, dan sikap yang akan ditanamkan pada anak.

Di masa sekarang kurikulum terus berganti dengan cepatnya dari

n At

Igrikulum 2003, 2004 hingga kini kurikulum 2013, kurikulum 2013 pendidikan
@ak usia dini (PAUD) bertujuan mendorong perkembangan peserta dini secara
%timal melalui pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan sehingga
g:;?]ingga anak mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
ﬁendukung anak berhasil di sekolah dan pendidikan tahap selanjutnya.
Kurikulum 2013 pendidikan anak anak usia dini (PAUD) dikembangkan atas

dasar pengajian landasan filofosis, sosiologis, teoritis, psikologis-pedagogis, dan

yuridis yang jelas dan telah teruji secara empiris.

Tujuan Kurikulum PAUD

Tujuan Kkurikulum tiap satuan pendidikan harus mengacu ke arah

S

ncapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah ditetapkan dalam

CHT

I

Undang — undang Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

e

@ndidikan nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini

&AUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir

<
$@mpai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
w»

et

ﬁéndidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani,

Jo

agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.?® Sebagian besar

e

»Mukhtar, Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori & Aplikasi, (Jakarta:
enada Media Group, 2016), him 4

el g ule)
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4eH 0

olah Pendidikan Anak Usia Dini mengembangkan kurikulumnya dalam

£9)

berapa bidang antara lain: keterampilan sosial dan interpersonal, keterampilan

e1d

kemandirian dan intrapersonal, belajar cara belajar dan mengembangkan
Ig%cintaan akan belajar, guru dan kemampuan berfikir, kesiapan belajar, bahasa
(&=

(En kemampuan baca-tulis, pendidikan kepribadian, musik & seni, kesejahteraan

&hidup sehat, serta kemandirian.®

S

Q’f Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk mendorong
Py

%?rkembangan peserta didik secara optimal dengan memberikan pengetahuan
dcasar berkehidupan ber-bangsa dan bernegara khususnya di Indonesia sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasya-rakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia.

5. Kurikulum Pendidikan Islam Anak Dini

Pendidikan agama adalah salah satu kegiatan yang bertujuan untuk

r&%nghasilkan orang beragama. Dengan demikian perlu diarahkan kepada

;ﬁ'értumbuhan moral dan karakter. Pendidikan agama tidak cukup hanya
w
@emberikan pengetahuan tentang agama saja, akan tetapi di samping pendidikan

Q(éama harus ditekankan pada perilaku, kepribadian, aktivitas, dan kepercayaan.
=
lg'etode yang perlu digunakan pada anak usia dini yaitu bervariasi untuk
-

rﬁenciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Materi materi yang
<

@nderung pada kurikulum pendidikan Islam anak usia dini diantaranya sebagai

W
lfi;_(ikut, doa doa yang digunakan dalam aktivitas sehari, surat surat pendek yang

%'Roudlotun Ni’mah, Op, Cit him 3

e1y wirsey juredg ue
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©
A
W
ada dalam Al-quran, ucapan ucapan Tauhid/Kalimah toyyibah, pengenalan nama
(@)
@ma Nabi dan Malikat. mengahapal Asmaul Husna, Iqra’ atau hafalan surah
W
pendek, Akidah ahklak, dan Ibadah sholat.

-Pendidikan Islam

Pengertian pendidikan menurut Undang-undang sistem pendidikan

NIN |

Ig&sional No 20. Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
%asana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
%engembangkan potensi dirinya untuk memilkik kekuatan spiritual keagamaan,
pcemgendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat.*'Pendidikan dalam arti luas adalah
segala sesuatu dalam kehidupan yang mempengaruhi pembentukan berfikir dan
bertindak dari suatu individu. Sedangkan dalam arti sempit pendidikan adalah
pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga tempat mendidik
(mengajar).**Maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar

é?n terencana untuk mewujudkan sauasana yang aktif.

Secara etimologi Islam berasal dari beberapa kata yang pertama,

[SI @1

stislam” artinya menyerahkan, Islam adalah sikap penyerahan diri kepada

uLy

I

=
lah, yang kedua, “as-salam” artinya keselamatan, Islam memberikan petunjuk

=
yza'ng menghantarkan pada keselamatan yang abdi. Yang ketiga, “al-slim” artinya

-
(Emai, Islam hadir di muka bumi tidak membawa kerusakan, ia hadir membawa
<

3Amos Neolsks, dkk, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendidri Menuju
ubahan Hidup, (Depok 2017). him 2-3

*2Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis,
stmodern, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 28-30
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JeH @

amaian untuk seluruh manunisa dan rahmat bagi seluruh alam, yang keempat,
I-salim” bersih Islam senantiasa menyuruh umat nya untuk menjaga kebersihan

Secara istilah (terminologi) Islam bearti tunduk dan berserah diri kepada

lw e1dio

gllah, baik lahir maupun batin dengan melaksanakan segalah perintahnya dan

(&=
@njauhi larangannya, dan mengantarkan manusia kepada keselamatan dunia dan

@nirat.33

S

Q’f Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
rﬁényiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
c

mengimani ajaran Agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama

hingga terwujud kesatuan persatuan bangsa.>

D. Kaitan Ekspektasi Orang tua terhadap Pembelajaran
Keterkaitan antara ekspektasi dan orangtua dalam pembelajaran dapat

(ﬁ]ihat dalam pengukuran kepercayaan orangtua. Kinerja lembaga sesuai dengan

o}

yang diharapkan oleh orang tua, pelayanan lembaga secara konsisten menjaga

w
—

@alitasnya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijabarkan bahwa dalam
r&elakukan pengukuran kepercayaan dapat dilihat dari kinerja atau dalam
=

p:gnelitian ini mutu yang ada di sekolah dengan ekspekatasi orang tua peseta didik

-
Iﬂaksudnya yaitu untuk melakukan pengukuran kepercayaan dapat dilihat apakah
<

fAutu yang ada di sekolah sudah memenuhi ekspektasi atau kebutuhan orang tua

%Tim Penceramah Jakarta Islamic Center (JIC), Islam Rahmat bagi Semesesta Untaian
amah Penyejuk Hati, (Jakarta, Alifia Books 2005). hIm 186
%Jasuri, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini, dalam Jurnal
daniyah Edisi VIII, (Januari 2015). him 17

uejng

eIy wisey JgA
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eta didik, sebab apabila mutu sudah memenuhi apa yang di ekspektasikan

13|0§8H ©)

éng tua peseta didik tentu orang tua peserta didik akan percaya terhadap sekolah

I8 e

bagai penyelenggara pendidikan yang bermutu.*

Untuk mengetahui keterkaitan ekspektasi orangtua terhadap pembelajaran.

n At

gangtua mengharapkan didalam pembelajaran yang diberikan menarik bagi anak
(ﬁbik, orangtua mengharapkan didalam pembelajaran mengutamakan anak didik
t%tarik untuk belajar membaca, orangtua mengharapkan didalam pembelajaran
rﬁéngutamakan anak didik tertarik untuk belajar menulis, orangtua mengharapkan
dcidalam pembelajaran mengutamakan anak didik tertarik untuk belajar berhitung
Sedangkan kaitan pembelajaran dengan kurikulum adalah: Pembelajaran
yang diberikan berpedoman terhadap kurikulum Taman Kanak-kanak,
Pembelajaran yang diberikan sesuai dengan tujuan kurikulum Taman Kanak-

kanak, Pembelajaran yang diberikan sesuai dengan landasan kurikulum Taman

Kanak-kanak.

S

ﬂ
E. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Erhamwilda dengan judul studi tentang

dE{ue[s] 3

rapan orang tua dalam pembinaan anak pada TK/RA Di Desa Tani Mulya

I%camatan Ngramprah Kabupaten Bandung. Hasil penelitian secara keseluruhan
<
t&rlihat bahwa kecendrungan para orangtua melihat keberhasilan anak dalam
w»

et

ﬁélajar TK/RA adalah dengan kelancaran membaca, menulis, dan menghitung

Q
-

Igbih dominan (72,8%), dibandingkan dengan keberhasilan dalam menumbuhkan

kémandirian pada anak (44,06%). Selanjutnya orangtua yang berharap anak

http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2017/07/ARTIKEL-ria.pdf
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hasil dalam disiplin, akhlak, moral, hapal doa-doa dan dapat mengaji cukup

10deH ®

g

sar yaitu (52,49%). Sementara orangtua yang melihat keberhasilan anak dalam

el

pgmbelajaran berdasarkan kesiapan anak memasuki SD dan pengembangan
;uruh aspek kepribadian anak sangat sedikit (11,88%). Harapan orangtua
%hadap keberhasilan anak dalam pembelajaran lebih, diukur dari sisi kognitif
@ﬁca, tulis, hitung).Dalam kurikulum TK/RA dinyatakan bahwa standar
l%mpetensi yang dijadikan patokan keberhasilan anak adalah tercapainya tugas-
tg;?;as perkembangan secara optimal. Hal lain yang menarik adalah ternyata ada
ocrangtua (2,3%) yang melihat keberhasilan anak dalam pembelajaran di TK lebih
diukur dari apakah anak terima di sekolah atau tidak. >

Penelitian yang dilakukan oleh Elva Wanti Khairunnisa dengan judul studi
tentang Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di Taman Kanak-
kanak Harapan Ibu Sukarame Bandar Lampung. Hasil penelitian secara
keseluruhan terlihat bahwa evaluasi pembelajaran pendidikan anak usia dini di
t%?nan kanak kanak Ibu Sukarame Bandar Lampung bahwa dari enam indikator
cg,:zlam evaluasi pembelajaran yang sudah terpenuhi indicator ada lima indicator
glam evaluasi pembelajaran yang sudah terpenuhi yaitu : (1) merumuskan tujuan
qa-i;-l.aksanakan evaluasi, (2) menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, (3)
=)

rﬁémilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam pelaksaan

-
&aluasi, (4) dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, alami, dam merupakan

%®Erhamwilda, Op, Cit.HIm 15
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qeH o

iasaan sehari-hari, (5) pelaporan dan tindak lanjut. Namun, ada satu indikator

£9)

ng belum terpenuhi yaitu mengumpulkan hasil kerja anak dalam portofolio.*’

lw erg

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas, memilki beberapa kesamaan
(i'ngan penilitian yang dilakukan oleh penulis diantaranya harapan orang tua
t%hadap anak anak usia dini dan penilaian pembelajaran anak anak usia dini, di
ﬁﬁi yang membedakan skripsi peneliti dengan skripsi relevan diatas bahwa
o

@nulis melakukan penelitian tentang ekspektasi orang tua terhadap anak usia dini

(ign kaitannya dengan kurikulum pendidikan islam.

c

37 Elva, Wanti, Khairunnisa, 2019, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini Di Taman
nak-Kanak Harapan Ibu Sukarame Bandar Lampung, Skripsi , Fakultas Tarbiyah dan
guruan, Universitas Negri Raden Bandar Lampung, him 42
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research atau bersifat

S NIM!Iw e}dio yeH @

Iﬁeratur, Zed Mestika menyebutkan bahwa penelitian pustaka atau riset pustaka

A

é‘%alah serangkaian kegiatan yang berkenaan dangan metode pengumpulan data
p;dstaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan saja
tanpa memerlukan riset lapangan.®® Penelitian library research atau penelitian
kepustakaan merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif yang pada
umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya.

Menurut Sutrisno Hadi disebut penelitian kepustakaan karena data-data
atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut
berasal dari perpustakaan baik buku, ensklopedia, kamus, jurnal, dokumen,
r;fajalah dan lain sebagainya.*® Dan tentunya bagian-bagian yang dikutip adalah
Eng berhubungan dengan ekspektasi (harapan) orang tua terhadap pembelajaran

&
aﬁnak usia dini kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam.

Penelitian  kepustakaan  merupakan metode dalam  pencarian,

BATUN D

ngumpulkan dan menganalisis sumber data yang berhubungan dengan

spektasi orang tua terhadap pembelajaran anak usia dini kaitannya dengan

Bi1s

rikulum pendidikan Islam, untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan

%Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Bogor Indonesia,
4), him 3

%Nursapia Harahap, “Mei 2014”. Penelitian kepustakaan. Jurnal Iqra’ volume 08 no. 01.
ps://media.neliti.com/media/publications/196955-1D-penelitian-kepustakaan.pdf
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elitian kepustakaan. Menurut Muhadjir, penelitian kepustakaan lebih

merlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji empiris di lapangan. Karena

e1§|o§eH ©)

g

tfatnya teoritis dan filosofis, penelitian kepustakaan sering menggunakan

dekatan filosofis (philosophial approach) daripada pendekatan yang lain.*°

Dalam pandangan Mardalis, penelitian kepustakaan dapat diidentifikasikan

NIN B!

%’oagai penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
r%elalui bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan
%;?rpustakaan. Pada hakekatnya data yang diperoleh melalui penelitian
pcerpustakaan bisa dijadikan landasan dasar alat untuk pelaksanaan penelitian

lapangan.Mardalis mengemukakan bahwa penelitian ini sebagai penelitian yang

membahas data-data sekunder.**

B. Sumber Data
Dilihat dari kedekatan isi, literatur dapat dikalsifikasikan menjadi dua.

Pertama sumber primer (primary source) dan kedua sumber sekunder (secondary
W

—
seurce).
o

Sumber primer adalah seluruh buku yang berhubungan langsung dengan

e[S

jadul penelitian yaitu yang berhubungan dengan ekspektasi (harapan) orang tua
(o)

tthadap pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan

i &

-
ISlam. Kurikulum pendidikan Islam yang dimaksud adalah dengan mengutip

IS

konsep-konsep atau teori-teori yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan

“Rozalena, M. Kristiawan. 2017. Pengelolaan Pembelajaran PAUD dalam
ngembangkan Potensi Anak Usia Dini. Jurnal Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan.Vol.2,
.1 Januari-Juni 2017. him 78

“https//penelitianilmiah.com/penelitian-kepustakaan/
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HeH O

am yang tentunya mengacu kepada ayat-ayat atau hadis-hadis pendidikan anak

ia dini. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah:

810

}

IUT e

Hardisyah, Hosen, Tafsir Al-Quran Di Medsos Mengkaji Makna dan Rahasia

-Ayat Suci Di Era Media Sosial, (Yoqyakarta: Bentang Pustaka, 2017). HIm

A1

175

Arif, Munandar, Pengantar Kurikulum, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), him 51

eXsmg NIN

Sumber sekunder (secondary source) adalah buku-buku pendukukung,
%masuk jurnal, dokumen, walau tidak sama dengan judul.** Memuat teori-teori
atau konsep-konsep yang berhubungan dengan judul penelitian seperti:

1. Roudlotun, Ni'mah, " pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini",
dalam Journal Pendidikan Islam Al-Ulya, Volume3, Nomor, 1, (Januari-Juni
2017), him. 20

2. Radhiyah, Bustan dkk, “Harapan Orang Tua dalam Mendidik Anak Usia Dini,

dalam JournalAl-Azhar Indonesia Seri Humanior, Volume 3, Nomor 2,

& (September 2015), him 161
+¥)

-
o

EJasuri, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini, dalam
& Jurnal Madaniyah Edisi VIII, (Januari 2015). him 17

Tax

C. Teknik Pengumpulan Data

n

= .

= Teknik pengumpulan data erat hubungannya dengan masalah
o

@,nelitian.Oleh karena itu pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang
<

sesuai perlu diperhartikan.Dalam penelitian ini, untuk pengumpulan data penulis

nggunakan teknik library reseach atau peneltitian kepustakaan.Library reseach

u penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan

*2Rini Windharti, Penelitian Sosial (Yogyakarta : Istana Media, cetakan 2018 ), him. 88
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nggunakan literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan

sil penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan karena teknik library reseach atau

gl1o3eH O

1B e)

nelitian kepustakaan merupakan teknik yang tepat untuk mengetahui ekspetasi

@kang tua terhadap pembelajaran bagi anak usia dini dan kaitannya dengan
(=
Igrikulum pendidikan islam.

Teknik library reseach atau penelitian kepustakaan dalam kajian penulis

sNg

i@ dilakukan beberapa langkah, yaitu :

1. Mengindetifikasi ekspetasi orang tua terhadap pembelajaran bagi anak

nery

usia dini.

2. Menemukan konteks dan informasi latar belakang pembelajaran anak
usia dini yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan Islam.

3. Mencari buku, artikel, jurna yang berhubungan dengan pembelajaran
anak usia dini yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan Islam.

4. Mengevaluasi sumber data yang telah ditemukan.

%f 5. Menyajikan data data yang telah ditemukan sesuai dengan penelitian
‘E yang telah penulis lakukan.

:

I5G.'Teknik Analisis Data

E- Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
y%_ng diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,

enjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola,

(7.

ery wisey| JureAg uejng j
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
(@)
};éng dapat diceritakan kepada orang lain.*®
W
3 Adapun alur yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang telah

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

dikumpulkan. Reduksi data dimaksudkan berupa merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari

tema dan pola kemudian membuang hal-hal yang tidak perlu atau tidak

nely elsng NN X!

berhubungan dengan penelitian.** Data yang diperoleh dari berbagai
literatur akan di fokuskan pada ekspektasi orangtua terhadap pembelajaran
anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam.

2. Penyajian Data

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

Menurut Rasyad, penyajian data yang dilakukan untuk
menganalisis masalah agar mudah dicari pemecahannya. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, peneliti berusaha menyajikan data dalam
bentuk uraian dan akurat terkait dengan ekspektasi orangtua terhadap

pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

Islam.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang
memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti

harus berusaha mencari makna data yang dikumpulkan. Dari data yang

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
7), him 334
*nttps://penalaran-unm.org/analisis-data-penelitian-rnd/.
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telah diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang biasanya
masih kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data yang diperoleh
dari sumber buku primer dan sekunder, maka kesimpulan itu akan lebih
terarah dan lebih jelas, sehingga kesimpulan yang diperoleh semakin
terarah dan mengkerucut dengan harapan melahirkan konsep-konsep atau
teori pendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini yang erat kaitannya
dengan pentingnya menerapkan kurikulum pendidikan Islam dalam upaya
pencapaian harapan orang tua terhadap anak-anaknya. Setelah data
terkumpul yang berkenaan dengan ekspektasi orangtua terhadap
pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan
Islam apabila data-data yang terkumpul sudah lengkap maka dapat ditarik

kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar penelitian library research dengan judul “Ekspektasi Orang

tua terhadap Pembelajaran bagi Anak Usia Dini dan Kaitannya dengan
Kurikulum Pendidikan Islam” yang telah dilakukan oleh penulis, maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekspektasi orang tua terhadap pembelajaran bagi anak usia dini,

kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam diarahkan kepada
pembentukan karakter yaitu dengan menggiringnya kepada penanaman
nilai-nilai  agama (meningkatkan potensi spiritual)  sekaligus
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa yang memiliki akhlak mulia,
yaitu berkaitan dengan etika, budi pekerti, dan moral anak anak atau

peserta didik dalam kepribadian diri.

. Ekspektasi orang tua terhadap pembelajaran bagi anak usia dini,

kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam diarahkan kepada
pembekalan pengetahuan, yaitu dengan menggiringnya kepada
membaca untuk mengetahui kemuliaan Allah yang Maha Pemurah
dengan mempergunakan kalam atau pena (untuk kemampuan baca
tulis) yang akan membantu manusia mempelajari berbagai persoalan

sehingga manusia dapat menguasai berbagai ilmu yang diperlukan

S7
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dalam kehidupannya. Teknis pembekalan pengetahuan (kognitif) adalah
dengan cara bercerita, pembiasaan, pembekalan hafalan doa-surat
pendek, belajar di luar kelas (out-bond), pembekalan seni dan
demontrasi.

Ekspektasi orang tua terhadap pembelajaran bagi anak usia dini,
kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam diarahkan kepada
pembentukan profesionalitas yaitu dengan menggiringnya kepada
pelaksanaan ibadah-ibadah atau ritual Islam seperti berwudhu’ sebelum
shalat, melaksanakan shalat dhuha tentunya dengan cara belajar sambil
bermain. Teknisnya dapat dilakukan dengan cara: a) Mengajak peserta
didik melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT; b) Mengajak atau
mengajarkan kepada anak anak usia dini bahwa ibadah adalah
merendahkan diri kepada Allah SWT vyaitu dengan tingkatan tunduk
yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan) yang
paling tinggi; ¢) Mengajak atau mengajarkan kepada anak anak usia
dini bahwa ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang
dicintai dan diridhai oleh Allah SWT baik berupa ucapan atau

perbuatan yang zhahir maupun bathin.

B. Saran-Saran

1. Kepada para Orang tua, jangan hanya berekspektasi anak anak usia dini

hanya bisa membaca, menulis, dan berhitung. Mestinya harus

memperhatikan minat dan bakat yang dimiliki anak anak di usia dini
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kemudian dikembangkan melalui kreativitas yang dimiliki anak anak

usia dini.

. Kepada Lembaga-lembaga pendidikan Islam agar lebih dapat

menciptakan peserta didik yang mempunyai kompetensi menghadapi
berbagai tantangan di era global, perlu memperbaharui kembali sistem

pendidikan yang sudah ada terlebih dahulu.

. Kepada para pendidik, mesti memiliki komitmen yang tinggi dalam

mendidik anak usia dini yang nantinya akan menjadi acuan bagi peseta
didik baik itu dari kompetensi akademis maupun kompetesi sosial.
Dengan demikian pendidikan Islam dapat melahirkan manusia yang

menjungjung tinggi nilai keislaman.

. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk memperluas

topik yang dapat dijadikan sebagai penelitian selanjutnya, seperti topik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah topik umum.
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